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RINGKASAN 

Al anhar hardianto :  Analisa Rancangan Lereng Disposal Area pit D Pada  

                                      PT. Aman Toebilah Putra Kabupaten Lahat Provinsi  

                                      Sumatera Selatan.       

          Salah satu faktor yang harus diperhatikan pada aktivitas penambangan 

mineral dan batubara di ruang terbuka yang berupa penggalian dan penimbunan 

akan selalu menghadapi permasalahan kestabilan lereng. Diantaranya merupakan 

lereng timbunan bijih/batubara (stockpile), lereng timbunan tanah penutup, dan 

lereng infrastruktur seperti lereng jalan, lereng di sekitar bangunan, serta 

bendungan. Tambang PT. Aman Toebilah Putra merupakan salah satu perusahaan 

tambang batubara yang berada di Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. 

 

          Pada saat ini PT. Aman Toebila Putra sedang melakukan eksploitasi 

batubara, dan sedang melakukan mine out di area pertambangan khususnya pada 

lokasi Pit A, dan Pit C. Lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat penampungan 

material overburden adalah   Pit D, yang akan dikaji desain geometri lereng 

disposal. Kondisi area disposal penelitan sudah dilakukan penimbunan material 

sebanyak 1 lift/jenjang. Analisis stabilitas lereng dengan software Slide v.6.0 

dengan metode Janbu dan Bishop (kesetimbangan batas) dan metoda Hoek and 

Bray (1981). Data pengukuran geometri lereng disposal di lapangan serta parameter 

uji laboratorium yakni bobot isi, kohesi dan sudut geser dalam. Selain itu dilakukan 

evaluasi untuk re-desain geometri lereng disposal dan desain penambahan material 

overburden geometri lereng disposal untuk mendapatkan nilai faktor keamanan 

>1,25 atau dalam kondisi aman dan stabil. Karakteristik mekanik litologi di area 

disposal Pit D berdasarkan hasil data laboratorium yang diperoleh diketahui 

memiliki nilai bobot isi tanah (unit weight) 25,08 kN/m3, kohesi : 15,9 kPa, dan 

sudut geser dalam 19,27°.  

 

          Berdasarkan hasil pengukuran nilai geometri lereng disposal di lapangan 

maka diperoleh nilai geometri lereng pada lift 1 : single slope 45°, tinggi 6 meter, 

lebar bench 6 meter. Kemudian dianalisis diperoleh nilai faktor keamanan dengan 

sofware dan metode Hook and Bray (1981), sehingga desain areal disposal kurang 

aman dan stabil karena nilai FK nya kurang dari <1,25. Setelah dilakukan evaluasi 

terhadap geometri lereng disposal, maka diperoleh nilai desain geometri final 

disposal yaitu : pada 1 jenjang single slope 35°, tinggi 5 meter, lebar bench 6 meter. 

 

 

Kata kunci: Geometri lereng disposal, kesetimbangan batas, software tambang, 

metode Hoek and Bray  
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ABSTRACT 

Al anhar hardianto :  Slope Design Analysis Pit D Area Disposal on  

                                      PT. Aman Toebilah Putra Districts Lahat South   

                                      Sumatera Province. 

           One of few factors that should watch over in Mineral and coal mining 

activities in open space in the form of excavation and stockpiling will always face 

the problems of slope stability. Among other are the slopes of stockpile, the slopes 

of land cover, and the slopes of infrastructure such as the slopes, the slopes around 

the building, and the dam. PT. Aman Toebilah Putra is one of the coal mining 

companies located in Lahat Regency, South Sumatera.  

           At this time PT. Aman Toebilah Putra  is exploiting coal, and is doing mine 

out in mining area especially at Pit A location, and Pit C. The location to be used 

as overburden material shelter is Pit D, which will be examined the geometry design 

of the disposal slope.Slope stability analysis with Slide v.6.0 software and use janbu 

and bishop method (limit equilibrium) and Hoek and Bray Method. with geometric 

measurement data of the disposal slope in the field as well as laboratory test 

parameters namely weight of content, cohesion and internal shear angle. In 

addition, an evaluation was performed for the redesign of the geometry of the 

disposal slope and the design of the overburden material addition of the geometry 

of the disposal slope to obtain the value of the safety factor > 1,25 or in a safe and 

stable condition. Characteristics of lithologic mechanics in the disposal area of Pit 

D based on laboratory data obtained are known to have a weight value of 25.08 

kN/m3 of soil content, cohesion: 15.9 kPa, and shear angle in 19,27°. 

           Based on the measurement of the geometry value of the disposal slope in the 

field, we get the geometry value of the slope in the lift 1: single slope 45°, height 6 

meter, bench width 6 meter, then obtained the value of the safety factor with Mining 

Software and Hoek and Bray method, so the design of the disposal area less safe 

and stable because the value of FK is less than <1,25. After the evaluation of the 

geometry of the disposal slope, the final disposal geometry design value is obtained: 

on the elevator 1 single slope 35°, 5 meters high, 6 meters wide bench.  

 

Keywords: Slope geometry disposal, Limit Equilibrium, Mining Software, Hoek 

and Bray Method 
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BAB I 

PENDAHHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

PT. Aman Toebilah Putra berada di Kecamatan Merapi Barat 

(KW.20.02.LHT.2008) Provinsi Sumatera Selatan dengan izin lahan seluas 687 

hektar, perusahaan ini bergerak pada usaha pertambangan batubara. Sebagai 

pemilik izin usaha pertambangan (IUP), PT. Aman Toebillah Putra  bekerja 

sama dengan PT. Sinar Baru Wijaya Perkasa (SBWP) sebagai kontraktor atau 

pihak penambang dan juga bekerja sama sebagai pihak transportir.     

PT. Aman Toebilah Putra melakukan penambangan dengan metode 

tambang terbuka (strip mine), penambangan dengan metode tambang terbuka 

dilakukan dengan pengupasan lapisan tanah penutup (Overburden), sehingga 

mengakibatkan berubahnya bentang alam. Kegiatan awal dari proses 

penambangan adalah pembersihan lahan dan pengupasan overburden (OB). 

Tujuan utama dari kegiatan tersebut adalah pemindahan lapisan tanah penutup 

(OB) dengan alat-alat mekanis agar dapat dilakukan proses penambangan 

batubara. Overburden yang telah dikupas kemudian dipindahkan ke tempat 

penimbunan yang biasa disebut disposal. Disposal merupakan daerah pada 

suatu operasi tambang terbuka yang digunakan sebagai tempat membuang 

material kadar rendah dan atau material bukan bijih. Material tersebut harus 

digali dari pit agar dapat memperoleh bijih/material kadar tinggi. 
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Pit “D” merupakan salah satu rencana penutupan pit penambangan  yang 

terletak pada sisi utara area penambangan. Batuan pada plan pit “D” didominasi 

oleh batuan napal putih dan tanah merah (topsoil), dimana karakteristik batuan 

turut dipengaruhi oleh cuaca dan air hujan sehingga material menjadi lunak 

pada saat tersingkap atau pada saat dimulainya proses penambangan. 

Untuk mendukung rencana penutupan pit “D”, sebagai rancangan 

disposal perlu dilakukan kajian geoteknik agar rencana penambangan dapat 

didukung dengan data yang akurat terutama dalam hal kemantapan lereng. 

Lereng yang tidak mantap/stabil dihindari karena akan longsor dan 

mengakibatkan kegiatan produksi terganggu/terhenti dan bahkan kemungkinan 

ada korban jiwa. 

Lereng yang aman sesuai dengan aturan–aturan yang diberlakukan 

seperti merancang tinggi jenjang (bench), teras jenjang, dan mengetahui sudut 

yang aman agar memiliki Faktor Keamanan (safety factor), apabila  FK untuk 

suatu lereng >1,0 yang artinya (gaya penahan > gaya penggerak), maka lereng 

tersebut berada dalam kondisi stabil. Tetapi apabila harga FK < 1,0 dimana 

(gaya penahan < gaya penggerak), maka lereng tersebut berada dalam kondisi 

tidak stabil dan mungkin akan terjadi longsoran pada lereng yang 

bersangkutan.(Romana,1993) 

Kondisi seperti diatas (FK = 1,0) tetap tidak dikehendaki, karena 

apabila terjadi pengurangan gaya penahan atau penambahan gaya penggerak 

sekecil apapun lereng akan menjadi tidak mantap dan longsoran segera  
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terjadi. Karena itu harga faktor keamanan FK selalu dibuat lebih dari 1,0 (untuk 

lereng sementara/ front penambangan FK 1,3 untuk lereng permanen FK = 1,5 

dan untuk bendungan FK ≥ 2,0). (Irwandy Arif,2018) 

Pada PT. Aman Toebilah Putra sudah melakukan penimbunan  

overburden ke disposal dengan kondisi mencapai elevasi ± 85 meter, 

Sedangkan elevasi yang diharapkan mencapai 105 meter, bentuk lereng pada 

disposal pit “D” adalah 6 meter untuk tinggi lereng tunggal dengan kemiringan 

45°. Jadi yang harus dipikirkan terlebih dahulu untuk pencapaian elevasi 105 

meter tersebut adalah bagaimana lereng disposal tersebut memiliki kondisi yang 

aman. 

Dalam rencana penambangan serta usaha untuk mendukung  

tercapainya produksi batubara dan menjamin keamanan kerja pada PT. Aman 

Toebilah Putra, maka dibutuhkan suatu rekomendasi geoteknik untuk 

perancangan lereng disposalnya. Sementara itu, analisis keadaan lereng pada 

saat kering, jenuh, dan setengah jenuh belum dilakukan pada disposal, kondisi 

karakteristik di disposal juga belum diketahui, dan  belum  dianalisis 

kemungkinan longsor yang terjadi pada area disposal.  

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis ingin membahas lebih lanjut dan 

menjadikannya sebuah kajian penelitian tugas akhir  dengan judul ”Analisis 

Rancangan lereng Disposal area pit D pada PT. Aman Toebillah Putra, 

Lahat Sumatera Selatan. 
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B. Identifikasi Masalah 

         Permasalahan yang mendasari penelitian ini, sebagaimana disebutkan 

dalam latar belakang, antara lain:  

1. Belum adanya kajian sifat fisik dan sifat mekanik material yang ada di   

sekitar lereng   disposal. 

2.   Belum adanya kajian tentang keadaan lereng disposal  pada saat kering,    

      jenuh dan setengah  jenuh. 

3. Belum adanya kajian kepadatan material pada disposal tersebut. 

4.   Adanya faktor-faktor penunjang terjadinya longsoran seperti intensitas    

      curah hujan yang tinggi yang mempengaruhi muka air tanah, bobot isi,   

      kohesi, dan sudut geser dalam. 

C. Batasan Masalah 

        Batasan masalah yang diperhatikan untuk analisis terhadap kestabilan 

lereng disposal ini dititik beratkan pada aspek teknisnya saja yang meliputi : 

1. Analisis terhadap kestabilan lereng disposal sampai elevasi tertinggi yaitu 

sampai elevasi 105 meter. 

2. Analisis terhadap kestabilan lereng disposal dilakukan pada kondisi kering, 

jenuh maupun setengah jenuh.  

3. Ruang lingkup wilayah pada penelitian ini adalah timbunan disposal pit “D” 

bagian utara PT.Aman Toebilah Putra. 
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D. Rumusan Masalah 

        Rumusan masalah dalam penelitian ini diajukan dalam bentuk pertanyaan 

(questions) sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai karakteristik (uji sifat fisik dan mekanik) material pada 

plan pit “D” PT Aman Toebilah Putra ? 

2. Berapa nilai FK yang didapatkan berdasarkan rujukan input data geometri 

dari perusahaan dan hasil uji laboratorium sampel material ? 

3. Bagaimana desain geometri yang harus diaplikasikan oleh perusahaan 

apabila nilai FK kecil dari 1,25 (FK<1.25) ? 

E. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendapatkan nilai kualitas dan karakteristik material pada plan disposal 

pit”D” PT. Aman Toebilah Putra. 

2. Mendapatkan nilai FK dari data hasil uji material. 

3. Mendapatkan desain geometri yang sesuai dengn FK yang didapatkan 

apabila bernilai FK kecil dari 1,25 (FK<1.25).  

F. MANFAAT PENELITIAN 

       Adapun Manfaat yang diperoleh dari Penelitian di PT. Aman Toebilah 

Putra ini adalah : 

1. Bagi penulis 

a. Penulis bisa mengaplikasikan teori perkuliahan kedalam kondisi nyata 

di lapangan. 
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b. Mengetahui bagaimana perencanaan lereng yang aman agar lereng 

disposal tersebut tidak longsor dengan cara mengadakan uji kuat geser 

tanah dan uji proctor untuk pemadatan tanah. 

2. Bagi perusahaan 

a. Memberi  masukan kepada perusahaan tentang hasil dari penelitian yang 

diperoleh, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

melakukan proses penambangan yang selanjutnya. 

b. Menambah referensi penelitian mengenai analisis kestabilan lereng 

disposal guna mencapai elevasi 105 meter. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan data yang dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan diantaranya: 

1. Dari hasil pengujian sifat fisik dan mekanik yang telah dilakukan, diperoleh 

parameter uji yang mempengaruhi kestabilan lereng di lokasi penelitian, 

yaitu : 

a. Top Soil dengan ketinggian 6 m, memiliki bobot isi (γ) = 31,07 KN/m3, 

bobot isi kering (γd) = 26,90 KN/m3, kohesi (c) sebesar 10,82 KN/m2 

dan sudut geser dalam (ø) sebesar 33,69o. 

b. Clay dengan ketinggian 6 m, memiliki bobot isi (γ) = 31,75 KN/m3, 

bobot isi kering (γd) = 25,08 KN/m3, kohesi (c) sebesar 15,90 KN/m2 

dan sudut geser dalam (ø) sebesar 19,27o. 

2. Kondisi lereng pada lokasi penelitian tepatnya di pit “D” memiliki sudut 

lereng sebesar 45° dengan ketinggian lereng 6 m dinyatakan dalam kondisi 

tidak stabil karena memiliki nilai keamanan dibawah 1,25, sehingga 

berpotensi menyebabkan terjadinya longsor. 

3. Dari hasil analisis geometri lereng untuk berbagai kondisi yang dilakukan, 

diketahui nilai keamanan lereng aktual di lokasi penelitian yang memiliki 

kemiringan lereng 45° dengan menggunakan software tambang untuk 

kondisi kering = 1,200; jenuh = 0,987; dan natural = 1,077. Hasil pengujian 

tersebut menandakan bahwa kondisi lereng di lokasi penelitian dinyatakan 

tidak aman. 
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4. Dari hasil pengujian yang dilakukan, rekomendasi lereng yang aman agar tidak 

terjadi longsor adalah  lereng dengan kemiringan 35°, dengan ketinggian lereng 

5 meter, diperoleh nilai faktor keamanan dengan menggunakan software 

tambang untuk kondisi kering = 1,569 (kondisi lereng aman); jenuh = 1,283 

(kondisi lereng aman); dan natural = 1,414 (kondisi lereng aman). Sedangkan 

berdasarkan diagram Hoek and Bray, nilai keamanan lereng kondisi kering 1,65 

(lereng aman); kondisi jenuh 1,25 (lereng aman); dan natural 1,37 (lereng aman). 

 

B. SARAN 

1. Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat, penambahan data pengamatan 

diperlukan untuk memperkecil kesalahan dalam analisis. 

2. Perlu dilakukannya pengamatan terhadap getaran, tekanan air tanah, dan 

aliran air tanah menimbang lereng di lokasi penelitian yang digunakan 

sebagai jalan lintas alat angkut dan gali muat. 

3. Diperlukan pemantauan lebih lanjut untuk mengetahui kondisi dari 

material perlapisan. 

4. Perbaikan geometri lereng lebih lanjut diperlukan untuk mengantisispasi 

terjadinya kelongsoran.  
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